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MOBILITAS MANUSIA DALAM RANGKA
PENGEMBANGAN KEPARIWISATAAN DI INDONESIA

Oleh

Soemantri Wardoyo

<\bstrak

Arus perjalanan manusia antar ruang menjadi semakin meningkat
jumlahnya sejak abad ke-19. Hal ini erat hubungannya dengan perkem
bangan teknologi modem. Dari perjalanan manusia yang beragam tu
juannya itu satu di antaranya adalah pariwisata. Mobilitas semacam ini
jelas mendatangkan keuntungan bagi kedua belah pihak. Objek pariwi
sata dapat berupa bentang alam seperti pegunungan yang indah, laut dan
lain-lain., bentang budi daya seperti hutan wisata•. bendungan dan lain
lain. Aspek budaya misalnya adat dan upacara sakral, dapat menjadi
daya tarik wisatawan. Potensi Objek wisata tersebut masih perIu· dikem
bangkan. dan terkait dengan kepentingan tersebut adalah pengc:::101a pari
wisata yang meliputi pengelola fasilitas dan jasa, masyarakat setempat·
dan Pemda. Pengembangan kepariwisataan di Indonesia, apabila diban
dingkan dengan apa yang telah dicapai oleh sejumlah negara Asia yang
lain masih perlu mendapatkan penanganan yang serius, demi pening
katan devisa yang saat ini am~t diperlukan.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi terutama di bidangkoniunikasi dan trans
portasi telah mempermudah mobilitas manusia antar ruang. Daerah
daerah yang belum pernah diketahui, diinginkan untuk diketahui, di
kunjungi dan dikagillni. Lewat media massa, surat kabar, radio, te
levisi memul'lgkinkan pengenalan daerah lain yang belum pernah di
kenal, dikenal secara tidak langsung. Dengan alat-alat transportasi
yang semakin berkembang memungkinkan kunjungan langsung ke
objek, maupun pergaulan antar manusia menjadi semakin mening
kat frekuensinya. Sesungguhnya mobilitas keruaitganobukan meru
pakan gejala baru dalam sejarah kehidupan manusia. Gerakan
manusia antar daerah, pulau, negara sudah dikenal sejak lama, da
tangnya orang dari daratan Asia, Eropa ke Indonesia merupakan
bukti sejarah. Perjalanan armada Sultan Agung ke Batavia, armada
Pejajaran ke Majapahit, dan masih banyak lagi contoh lain.
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Gerakan manusia antar daerah, pulau, ataupun benua tentu mem
punyai motif yang berbeda-beda. Ada yang bermotif penyiaran
agama, perdagangan, penguasaan daerah, persahabatan dan masih
banyak lagi, yang kadang-kadang bersifat amat pribadi. Tidak
sedikit juga perjalanan itu tidak jelas tujuannya. Gelombang perja
lanan manusia antar ruang ini menjadi semakin .meningkat ju- .
mlahnya sejak abad ke-19, yaitu bersamaan dengan perkembangan
teknologi modern. Perjalanan yang mereka lakukan dalam rangka
ingin mengetahui daerah bam untuk tujuan tertentu, atau sekedar
mencari pengalaman bam, kepuasan, kesegaran Jasmani dan rohani.
Gerakan manusia semacam ini sering disel:!ut' sebagai pariwisata,
yang berarti :

Merupakan kegiatan perpindahan penduduk dari suatu tempat ke tem
pat lain, tetapi tidak untuk menetap melainkan akan kembali ke tempat
asal dengan tujuan pokok uotuk mencari kepuasan (S. Budi- Santosa,
1980:11)

Berdasarkan pada pengertian tersebut maka mobilitas manusia antar ,
daeiah tertentu akan mendatangkan ·keuntungan bagi kedua belah
pihak. Orang-orang yang melakukan perjalanan tersebut tentu akan
membelanjakan sejumlah uangnya di tempat tujuan, seperti untuk
pemenuhan kebutuhan konsumsi, pembelian cindera mata ataupun
sekedar menilcmati keindahan dan keunikan daerah tujuan. Dengan
dernikian kedua belah pihak akan mendapat keuntungan, wisatawan
memperoleh kepuasan, daerah tujuan akan memperoleh pemasukan
dari pembelanjaan dan retribusi. Apa bila wisatawan itu datang dari
negara lain, ini berarti akan menjadi sarana yang baik bagi penge
nalan daerah dimata internasional, sekaligus menambah devisa
negara dan membuka lapangan kerja baru. Bagi Indonesia yang me
rniliki potensi cukup besar meiiputi potensi alam, adat istiadat, kese-

. nian, kerajinan dan lain-lain merupakan daya tarik tersendiri bagi
wisatawan asing. Karena itu produk wisata Indonesia, masih perlu di
pasarkan agar makin banyak wisata masuk, mafin lama tinggal di
Indonesia, dan semakin banyak uang yang dibelanjakan. Keinginan
ini perlu didukung oleh semua pihak untuk dengan sungguh-sungguh
mengembangkan pariwisata bagi peningkatan devisa negara, lapang
an kerja dan pendapatan penduduk daerah wisata.
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2. OBJEK PARIWISATA

Mobilitas manusia dari daerah asal ke tujuan untuk mendapat
kan suasana baru, kesegaran jasmani, rohani atau' boleh dikatakan
untuk memerangi kejenuhan. Daerah tujuan harus menyediakan apa
yang diperlukan para pendatang. Pendatang harus merasa tertarik
untuk berkunjung, menyediakan waktu, dan keuangannya untuk
mengunjungi daerah baru yang belum dikenainya. Beberapa hal
yang dapat menjadi daya tarik bagi pendatang, yang berarti
merupakan objek pengembangan wisata berupa: benta'ng alam, ben
tang budidaya dan aspek budaya.

Bentang Alam

Bentang alam yang dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan
dan menarik untuk dikunjungi dan dinikmati: pegunungan, lautan,
gurun, danau, hutan, sungai, gunung. Potensi ini memiliki daya
tarik yang berbeda bagi setiap orang, karena itu arus pengunjung
juga akan berbeda banyak maupun frekuensinya.

Bentang Budi Daya

Objek ini inerupakan pengembangan bentuk alam. Campur
tangan manusia dapat mengubah bentang alam menjadi objek yang
menarik. Hutan wisata, bendungan, pelabuhan, terowongan dapat
menjadi daya tarik bagi para pengunjung. Pengunjung akan men
dapat kepuasan, kenikmatan dan kekaguman terhadap objek yang
dikunjungi.
Bentang budi daya yang dikembangkan diusahakan dapat menjamin
kelestarian sumber alam yang ada, dan sedapat-dapatnya memberi
efek keindahan yang memenuhi selera pengurtjung. Bentuk bentang
budi daya sebagai hasil campur tangan manusia dapat berupa:
daerah pe":!ukiman, taman margasatwa, suaka alam, taman budaya .

.nasional.

Aspek Budaya

Motivasi ~anusia untuk mengetahui dunia luar dapat sangat
bervariasi. Motivasi ekonomi, pengetahuan, sekedar rekreasi, kese
hatan, pendidikan dan kepuasan dan keindahan. Aspek budaya yang
dapat memenuhi tuntutan pengetahuan, pendidikan dan keindahan
seperti: ·kesenian, adat istiadat, kerajinan, bangunan kuna, museum,
rumah adat, pakaian adat, upacara sakral dan masih banyak lagi.
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3. JENIS PARIWISATA

Pariwisata sesungguhnya dapat diartikan sebagai kegiatan per
pindahan penduduk dari suatu tempat ke tempat lain dengan tujuan
tidak untuk menetap, akan tetapi akan kembali lagi ke tempat asal.
Motivasi untuk mengetahui dunia luar dan kepuasan menjadi pen
dorong terjadinya kegiatan arus perpindahan tersebut, F.W. Ogilvie
1957 pariwisata diberi pengertian :

Kepergian seseorang daTi tempat asalnya uotuk jangka waktu yang rela- .
tif singkat dengan pembelanjaan kebutuhan selamaperjalanan dibiayai
dengan nafkah yang diperoleh di tempat asa!. (S. Budi Santoso. 1980).

Dengan demikiim pariwisata merupakan perjalanan ke luar daerah
dengan maksud sekedar menghabiskan waktu luang, perjalanan ke
agamaan, mencari kesegaran jasmani, mencari pengalaman baru.

Setiap wisatawan pada dasarnya mempunyai keinginan yang
harnpir sarna, yaitu ingin melihat kenyataan yang ada di daerah lain.
Namun demikian apabila dilihat dari motivasi dasar yang dominan
dari masing-masing dapat dibedakan:

a. Wisata keagamaan

Kegiatan Wisata keagamaan menunjukkan gejala yang hampir me
rata di semua.negara. Sasaran kunjungan yang berhubungan dengan
aspek keagamaan seperti: Mekah dan Medinah, bangunan kuna yang
berhubungan dengan upacara keagamaan seperti kuil, candi, gereja
kuno. Dapat pula kegiatan ini dihubungkan dengan usaha pemaham
an perkembangan sejarah kehidupan keagamaan suatu negara pada
waktu yang berbeda, juga dapat berupa studi perbandinglin.

b. Wisata amm

Wisata alam menempati bagian yang penting dalam kegiatan wisata
Banyak pemandangan bentang alam dan bentang budidaya yang me
narik perhatian wisatawan. Bentang alam berupa gunung berapi, gu
nung, lembah, jeram sungai, hutan di berbagai negara dijadikan sa
saran wisata yang menarik. Bentang alam budidaya seperti suaka
alam, tamanmargasatwa, tarnan nasional, bendungan, telah memi
Hid daya tarik tersendiri.
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c. Wisatawan pendidikan

Kegiatan wisata yang dikaitkan dengan pengajaran di sekolah formal
maupun non-formal. Benda-benda bantu pengajaran yang .tidak
mungkin dapat dibawa dalam ruang dapat dijadikan objek studi,
sekaligus untuk menarik pengetahuan dunia luar. Lembaga-Iembaga
pendidikan formal telah biasa menyelenggarakan kegiatan ini untuk
berbagai kepentingan, seperti penambah pengetahuan, mengurangi
kejenuhan belajar dan latihan kerja sarna sesama siswa.

d. Wisata budaya

Wisata budaya kadang-kadang dikaitkan dengan wisata pen
didikan. Tujuan dari kegiatan wisata ini adalah untuk mengetahui
dan mengenal aneka ragarn kebuduyaan seperti peninggalan sejarah,
ataupun masyarakat tertentu yang mempunyai ciri tersendiri.

.. , I

e. Wisata Kesehatan

Kesibukan yang terjadi sepanjang hari, kerja keras yang meme
ras tenaga dan pikiran perlu mendapat imbangan kegiatan yang wa
jar. Secara kelompok maupun perorangan, terutama balii sebagian
rnasyarakai kota besar sudah menjadi kebUtuhaiJ. penting. Sesudah
lima atau enarn hari bekerja keras,. diperlukan adanya keseinpatan
untuk memperoleh kesegaran jasmani dan rohani.

4. TUJUAN WISATA

. Seperti sudah disebutkan di bagian depan tulisan ini, setiap
orang yang melakukan kegiatan wisata, apabila dilihat dari"inotivasi- .
nya dapat dibedakan menjadi beberapa kelompok. Pada dasarnya
setiap perjalanan wisata, dilihat dari pelakunya dapat dibedakan :

a. Untuk memperoleh kepuasan
Kepuasan yang akan diperoleh dapat bersifat iJribadi, dapat
pula diperoleh oleh kelompok. Bentuk-bentuk kegiatan yang
memenuhi keinginan untuk memperoleh kepuasan dapat
berbentuk olah raga, dim kesantaian. Dapat pula dicapai rasa
puas dan santai ini dengan jalan melakukan perjalanan dalam
waktu yang singkat.

b. Untuk menambah·pengetahuan.
Apabila pelaku wisata bermaksud untuk menambah pengeta-

I
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huan, maka objek-objek yang dikunjungi tentu dipilih yang
dapat menambah pengalamandan pengetahuan yang belum!
tidak dapat diperoleh di daerah atau negara sendiri. Kunjungan
ke pusat-pusat budaya, kerajinan, industri, peninggalan seja
rah, taman nasional, eagar alam, taman laut, dapat memenuhi
tujuan tersebut.

e. Menghilangkan kejenuhan
Seeara fisik dan psikis, manusia mempunyai batas kemampuan
untuk melakukan kegiatan. Aktivitas jasmani dan rohani perlu
diselingi dengan aktivitas yang dapat memberikan kesempatan
untuk istirahat. Kegiatan rekreasi ke tempat-tempat yang dapat
memberikan kepuasan bathin dapat .dilakukan untuk menghin
darkan diri dari kejenuhan dan kelelahan. Tempat-tempat se
perti Lembang di Bandung, Puneak di Bogor, Kaliurang di Yog
yakarta dan tempat-tempat lain, pada hari tertentu, biasanya
hari libur menjadi daerah yang dikunjungi untuk menikmati
pemandangan indah dan menghirup udara segar.

5. KAITAN WlSATA J)ENGAN ASPEK LAIN

Pada bagian pendahuluan tulisan ini sudah dikemukakan bahwa
kepariwisataan mempunyai kaitan dengan aspek-aspek lain yang sa
ling berhubungan, saling menentukan dalam usaha pengembangan
dan pendayagunaannya. Pada bulan September 1980 seluruh dunia
merayakan "Hari Pariwisata Internasional" dengan tema pokok
mempromosikan kepariwisataan (Business News, 1980:7) Memang
disadari bahwa pariwisata mempunyOO kedudukan penting dalam
pembentukan devisa negara. Di banyak negara, terrnasuk Indonesia.
masih mempunyai potensi tinggi untuk dapat dikembangkan lebih
lanjut. Dengan demikian pariwisata dapat merupakan sumber devisa
'negara, sumber penghasilan masyarakat, sumber pekerjaan tenaga
kerja yang dapat dilibatkan.

Setiap kegiatan pariwisata di satu daerah, yang merupakan tu
juan wisatawan, potensi·daerah pengembangan meliputi bentartg
alam, bentang budidaya dan aspek budaya menjadi modal utam'a.
Pada tingkat pengembangan operasional selanjutnya memerlukan
penggarapan yang lebih serius. Potensi itu akan menjadi nyata apa
bila dapat dikelola dengan book. Kait mengkait berbagOO faktor de
mikian eratnya, sehingga tingkat keberhasilan pengembangannya sa-
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ngat ditentukan oleh pengorganisasian faktor-faktor tersebut.
Faktor yang dimaksud adalah: faktor motivasi, faktor atraksi, dan
faktor pelayanan. Jelas kiranya potensi geografi belum menjamin ke
berhasilan pengembangan kepariwisataan, apabila faktor-faktor lain
belum mendapat perhatian atau tidak ciapat dikembangkan. Ketiga
faktor tersebut dalam kegiatan operasional mempunyai kaitan yang
fungsional (Bondan Hermanto, 1981:3). Digambarkan bahwa

,hubungan fungsi tersebut masih didukung oleh unsur-unsur pen
dukung yang langsung atau tidak mempll1lyai fungsi terhadap keber
hasilan usaha pengembangan. Saling kaitan masing-masing faktor
utama dan unsur pendukung dapat digambarkan dalam bentuk
diagram beriku't.

Skema : Sistem Pe.Dgembangan Pariwisata

Sumber : Donelan Harmanto (diadaptasi)
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Atraksi, objek wisata yang akan dikembangkan hendaknya di
pertimbangkan agar dapat memberikan atraksi yang dapat meme
nuhi selera pengunjung, baik domestik maupun asing. Perlu diperha
tikan bahwa motivasi turis domestik dan asing akan berbeda. Sedang
motivasi ini akan menjadi pertimbangan penting ke arah mana objek
wisata itu akan dikembangkan, diharapkan akan memberi manfaat
yang besar baik bagi pengunjung dan yang dikunjungi. Sudah semes
tinya bahwa tidak akan semua aspirasi dari pengupjung itu dapat
dipenuhi secara penuh. Kemampuan untuk memberi kepuasan
sangat tergantung terhadap potensi obyek wisata, kondisi daerah dan
kesiapan masyarakat dan negara penerima, termasuk di dalamnya
peraturan-peraturan yang berlaku seperti adat istiadat dan hukum
yang berlaku. Yang tidak kalah pentingnya adalah bahwa setiap pe
ngeluaran oleh wisataWan itu hendaknya memang merupakan penge
luaran yang memang seharusnya di*eluarkan untuk membayar ke
puasan yang diperoleh. Demikian pula pendapatan dari hasil kun
jungan, berupa ongkos-ongkos dan transaksi benda-benda *enangan
hendaknya dapat dipergunakan untuk pengembangan lebih lanjut.

Unsur Pengelola

Atraksi yang menarik dan pelayanan yang memadai menjadi
idaman setiap wisata. Harapan dari setiap pengembangan kepariwi
sataan adalah: peningkatan jumlah ·pengunjung, semakin lama ting
gal, dan pembelanjaanyang semakin meningkat. Dalam hal ini
berarti pengembangan kepariwisataan dapat memberikan dampak
positif terhadap perbaikan kehidupan ekonomi.

Pengembangan kepariwisataan apabila tidak dikelola dengan
baik akan menimbulkan kerugian besar, meliputi kerugianfisik yaitu .
kerusakan keindahan alamo Keuntungan ekonomi yang diperoleh
dari kegiatan kepariwisataan apabila tidak dikelola dengan baik

.harns dibayar mahal yaitu dengan timbulnya kerusakan lingkungan.
Sementara itu pembangunan fasilitas untuk memberi pelayanan

kepada wisata perlu direncanakan dengan seksama agar tidak me
nimbulkan pencemaran di kemudian hari.
Yang tidak kalah pentingnya dalam usaha pengembangan kepariwi
sataan adalah unsur pengelola, agar dapat memberikan pelayanan
yang memadai perlu diusahakan :

a. Dapat mengelola kegiatan wisata· di objek wisata dengan
baik.
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b. Dapat memberikan pelayanan kepada wisatawan dengan
secara memadai.

c. Dapat mempromosikan objek wisata secara efektif.
d. Dapat memberikan perhatian penuh terhadap pengaman

an, pemeliharaan dan pembinaan objek wisata yang telah
dikembangkan (Bondan Hermanto, 1981:4).

Jelas bahwa dalam rangka pengembangan daerah wisata perlu mem
benahi objek wisata agar dapat menarik banyak pengunjung. Seba
liknya pengunjung juga memperoleh kepuasan dan kemudahan di
objek wisata.

Perlu dipersiapkan dengan baik masyarakat penerima wisata
wan. Sebab mereka yang akan menjadi bagian dari usaha pelayanan
bagi para wisatawan. Yang dimaksud masyarakat di sini dalam arti
mewakili 'penduduk yang menetap di daerah-daerah objek wisata,
meliputi mereka yang mengusahakan pelayanan jasa, seniman,
pengrajin.
Masyarakat setempat perl.u dipersiapkan agar supaya tidak membe
rikan kesan yang kurang baik terhadap pengunjung, misalnya
dengan cara menonton pada saat wisatawan sedang menikmati objek
wisata. Atau bahkan menunjukkan cara-cara pelayanan yang belum
memuaskan: sewa kamar yang tinggi, pelayanan yang kaku, aturan
setempat yang secara tidak langsung menjadi penghalang kedatailg
an wisatawan, misalnya adanya larangan bekerja hari Minggu ter
masuk kerja di hotellrestoran (Business News, 1980:7).

Masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan kepariwisa
taan dapat menarik keuntungan melalui: terbukanya lapangan kerja
baru, meningkatnya pendapatan, ketentraman hidup. Hasil peneli
tian dari Udayana memberi bukti bahwa penduduk yang bekerja di
bidang pertanian dan kepariwisataan, ternyata bahwa yang bekerja
di bidang pertanian pendapatan keluara hanya mencapai Rp.
156.000 tiap tahup, sedang yang bekerja di sektor kepariwisataan
dapat mencapai: Rp. 458.000 per keluarga tiap tahun. Kecuali itu
juga di bidang kepariwisataan sendiri jumlah pembelanjaan wisata
wan juga mengalami peningkatan. Keadaan yang terjadi 1973 jumlah
pembelanjaan sebesai 13 ,2 juta dollar, pada tahun 1978 menjadi 50,4
dolar, dan pertenga/lan tahun 1980 sudah mencapai 30 juta. Angka
angka ini memberi indikasi bahwa kecuali memang terdapat pening
katan pendapatan oleh sebab semakin membaiknya pelayanan. juga
semakin meningkat jumlah wisata. (Business,News 1980:13).
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Keadaan di Indonesia di bidang pengembangan kepariwisataan,
apabila dibandingkan dengan yang sudah dicapai oleh negara-negara
di Asia masih perlu mendapat penanganan yang serius. Hal ini meng
ingat potensi alam, budidaya, dan sosial budaya yang masih belum
tergarap secara baik. Potensi a1am yang tersebar di seluruh tanah air,
potensi budaya yang beraneka ragam, peninggalan sejarah, kehidup
an dan adat istiadat yang menunjukkan sifat-sifat unik sebenarnya
merupakan potensi yang kuat yang dapat memberikan harapan baru
dalam pengembangan kegiatan kepariwisataan. Apabila diban
dingkan dengan negara-negara di Asia, ternyata arus wisata ke Indo
nesia masih tertingg;li jauh bila dibandingkan dengan Hongkong, Si
ngapura, Malaysia, Thailand, Jepang, K<orea dan Jepang. Keaclaan
wisata di Indonesia "ternyata masih tertinggal jauh, walaupun sudah
terdapat kemajuan-kemajuan dalam tingkat yang Iamban. Objek
yang indah-indah, hasil kerajinan yang mempunyai nilai seni yang
tinggi, banyak tersebar di Indonesia ini, akan tetapi pariwisata
bukanlah semata-mata· memperhatikan yang indah dan menarik.
Hal-hal yang kecil kadang-kadang menjadi sebab penghambat da
tangnya pariwisata. Pelayanan, penukaran uang, we, tilpon umum,
copet,. guide yangbelum .terampil, akan memberi kesan kurang me- .
nyenangkan. Keadaan yang kurang menyenangkan ini akan menjadi
bahan promosi bagi wisata itu terhadap calon wisata lainnya.
Sebaliknya apabila wisatawan itu mendapatkan apa yang diharapka71
justru mereka ini dapat menjadi saluran promosi yang murah.
Perkaranya sekarang terletak pada bagaimana pengelola itu dapat
mempersiapkan .segala sesuatunya dengan sebaik-baiknya, agar
wisata itu benar-benar memberikan kenyamanan dan kepuasan,
sehingga masyarakat itu sendiri akan menarik keuntungan yang
besar dari kegiatan kepariwisataan.

Sebagaigambaran bagaimana keadaan perbandinglm arus wi
sata di Indonesia dibandingkan dengan negara-negara di Asia dapat
diperhatikan pada diagram balok berikut :



DIAGRAM 2
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Hal lain yang juga perlu mendapat perhatian dalam usaha pe
ngembangan kegiatan kepariwisataan adaiah peranan pemerintah.
Seperti sudah dijelaskan di depan bahwa kegiatan pariwisata memer
lukan penggarapan yang sungguh-sungguh agar supaya pendaya gu
naan sumber-sumber itu memberikan keuntungan, bukan sebaliknya
bahkan mendatangkan kerugian bagi masyarakat maupun negara.
Untuk itulah perlu dipikirkan langkah-Iangkah pengaturan, meng
ingat potensi alam yang ada di tanah air ini perlu dikelola dan diman
faatkan bagi kesejahteraan kehidupan bangsa. Dalam hai ini peme
rintah berkepentingan, atau mempunyai kaitan terhadap kegiatan
kepariwisataan dalam hal (Bondan Hermanto,.1980:5)

a. Penmgkatan produktivitas ekonomi daerah.
b. Dapat meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat se

tempat dengan jalan memberikan kesempatan kerja, se
hingga mengurangi jumlah penganggur, dan memberikan
peningkatan pendapatan penduduk.

c. Dapat meningkatkan usaha pelestarian, dan juga pembina
an nilai-nilai budaya daerah termasuk kesenian, adat is
tiadat dan pendidikanlpengetahuan masyarakat setempat.

d. Dengan pengembangan objek wisata perlu dijaga penga
manan lingkungan terhadap ekses-ekses negatif yang tim
bul dari kegiatan pariwisata sedemikian rupa sehingga kese
imbangan ekologis dan sosial selalu dapat dilestarikah'
dalam keadaan selaras dan serasi.

e. Dengan pengembangan objek wisata perlu dijaga agar per
aturan aan batasan-batasan kondisi setempat selalu diper
hatikan dan selalu dapat dipenuhi, sehingga kepentingan
kepentingan daerah dan nasional dari segi sosial, ekonomis,
budaya, pertahanan dan kearnanan tidak dirugikan atau
menjadi korban.

Usaha-usaha pengembangan kepariwisataan haruslah ditunjang oleh
partisipasi pemerintah dan masyarakat, sehingga dapat ditingkatkan
daya tahan, masyarakat dan negara atas pengaruh-pengaruh negatif
yang mungkin timbul. ltulah sebabnya b;ihwa usaha pengembangan
kepariwisataan perlu mempertimbangkan semua unsur yang terkait
dalam kegiatan ini, unsur objek, unsur subjek, dan unsur tujuan
yang terkait sangat erat satu sarna lain.
Rencana pengembangan pariwisata pedu mempertimbangkan :
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a. Perencanaan hendaknya mencakup pemenuhan kepen
tingan keseluruhan (pemerintah, masyarakat, lingkungan
dan wisatawan)

b. Kepariwisataan tidak dapat dikelola oleh satu tangan, te
tapi banyak faktor yang terkait di dalamnya.

Ketidaktepatan dalam salah satu ,unsur akan memberikan hasil
yang kurang menguntungkan, karena itu usaha-usaha pendekatan
terpadu dari beberapa unsur yang terkait di dalamnya perlu dikem
bangkan. Jangan hendaknya memperoleh keuntungan material,
akan tetapi korban kerugian moral justru sukar dihindarkan, dan
kalau sudah terjadi; usaha merehabilitir jauh lebih sulit dan mahal,
tidak sepadan dengan keuntungan yang pernah diperoleh.
Pengembangan pariwisata di Indonesia menurut yang telah digaris
kan dalam Pelita IV adalah sebagai berikut :

Pembangunan pariwisata merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan pe
nerimaan devisa, memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha.
serta memperkenalkan dan melestarikan alam dan kebudayaan Indonesia
~Pelila IV, 'bab 13:194).

Untuk mencapai tujuan tersebut pemanfaatan sumber alam,
lingkungan hidup yang khas, hasil kebudayaan, peninggalan lama,
pemandangan alam yang indah, iklim yang nyarnan merupakan ob
jek wisata yang dapat menarik banyak wisatawan. Dalam rangka
mencapai tujuan tersebut memang perlu dipikirkan usaha-usaha pen
cegahan timbulnya ekses negatif, seperti pengrusakan lingkungan
hidup dan bUdaya bangsa sebagai modal pengembangan pariwisata
tidak mengalami kemunduran, bahkan dapat dikembangkan sebagai
daya tarik kepariwisataan.· .'

Pembangunan di bidang kepariwisataan memerlukan penang
anan yang terpadu, dalam arti perlu adanya koordinasi dengan pe
ngembangan sektor-sektor lain, seperti bidang promosi, penyediaan
fasilitas, peningkatan mutu dan kelancaran pelayanan. Pengem
bangan kepariwisataan akan mencapai hasil yang diharapkan, ber
kaitan erat dengan jumlah arus wisata, sedang jumlah arus wisata itu
arnat dipengaruhi oleh unsur promosi, fasilitas, mutu atraksi dan ke
lancaran pelayanan. Dalam hal ini yang akan menarik manfaat dari
perkembangan kepariwisataan ialah penyelenggara wisata secara ke
seluruhan, dan wisatawan sendiri. Memang wisatawan dapat dipan
dang sebagai sumber penghasilan negara, tetapi perIu dipikirkan



54 Cokrawola Pendidikon No. / Volume VI 1987

bahwa wisatawan dalam melepaskan tiap lembar/keping uangnya
hams mendapat imbalan kepuasan yang memang layak untuk diba
yar. Jangan hendaknya mereka membayar mahal hanya untuk me
nikmati secuil kepuasan.

Dalam usaha pengembangan kepariwisataan dapat mengguna
kan prinsip saling membutuhkan antara negara, penduduk yang
menginginkan penambahan pendapatan dari sumber-sumber alam
dan budaya yang ada, sebaliknya wisatawan memperoleh kepuasan
untuk menikmati yang belum/tidak -dapat dijumpai di ne
gara/daerah asal. Demikian pula perlu dipikirkan bahwa tiap lembar
uang yang dapat diterima jangan hendaknya dinlkrnati oleh segelintir
orang pemilik !DOdai besar, tetapi kiranya perlu dipikirkan pula agar
dapat dinikmati oleh semua pihak yang terlibat dalam kegiatan kepa
riwisataan dan pengeluaran untuk pembiayaan pengembangan mutu
atraksi. Tiap lembar uang yang dapat dihasilkan dari kegiatan pari
wisata dapat dipakai untuk usahapelestarian dan pemeliharaan
objek-objek wisata, dan ada keuntungan yang dapat diperoleh bagi
perbaikan taraf hidup penduduk.

Arus wisata sedapat mungkin ditingkatkan jumlahnya, dengan
jalan memperbaiki pdayanan, perlu pula dipikirkan lama berkun
jung. Untuk menahan agar arus wisata yang datang dapat mengha
biskan waktu .yang lebih panjang, memang perlu dilayani dengan
baik, atraksi yang dapat memenuhi selera mereka. Makin lama wisac
tawan menghabiskan waktu di daerah objek wisata, diharapkan
akan lebih banyak uang yang dapat dibelanjakan,berarti pemasukan
meningkat. Pada Pelita IV diusahakan agar lama waktu berkunjung
ke Indonesia mencapai 12 sampai 14 hari, jumlah pengunjung men
capai satu juta. Target seperti itu sesungguhnya masih rendah bila di~

bandingkan dengan Singapura dan Hongkong, mengingat· objek
wisata yang dimiliki Indonesia saat ini. Pemerintah sedang berusaha
keras untuk menarik lebih banyak wisatawan dan inenahan lebih
lama tinggal di Indonesia sekaligus membelanjakan uangnya.
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